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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Rhodamin B adalah zat warna sintetis yang sering digunakan dalam industri 

batik. Rhodamin B berbentuk serbuk kristal, tidak berbau, berwarna kehujauan, 

berwarna merah keunguan pada konsentrasi tinggi dan berwarna merah terang pada 

konsentrasi rendah. Zat warna sintetis dalam limbah industri sangat beracun bagi 

kehidupan di air. Oleh karena itu penghilangan zat warna dari limbah menjadi 

penting (Leksono, 2012). Banyak sekali metode penghilangan zat warna dari 

limbah yang bisa digunakan, salah satunya adalah adsorpsi. Adsorpsi merupakan 

salah satu metode pemisahan suatu campuran yang berfasa fluida di mana gas akan 

terserap pada permukaan adsorben (Mc Cabe et al., 1999). Selain itu adsorpsi juga 

dapat didefiniskakan sebagai proses penggumpalan substansi terlarut dalam larutan 

oleh permukaan zat penyerap yang membuat dan mengumpul bahan dalam suatu 

zat penyerap. Proses adsorpsi ada yang disebut sebagai adsorben dan adsorbat. 

Adsorben adalah zat penyerap, sedangkan adsorbat adalah zat yang diserap 

(Giyatmi, 2008). Adsorben yang dapat digunakan dalam proses adsorpsi berbagai 

macam, salah satunya adalah Adsorpsi-Fotokatalitik ZnFe2O4/OAC (Oxidized 

Activated Carbon) pada Limbah Rhodamin-B. 

Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah 

Malaysia. Prospek pasar bagi olahan kelapa sawit cukup menjanjikan karena 

permintaan setiap tahun mengalami peningkatan tidak hanya di dalam negeri tetapi 

juga di luar negeri (Anonim, 2009). Dalam industri pengolahan kelapa sawit 

diperoleh limbah industri. Limbah ini digolongkan menjadi limbah padat, cair dan 

gas. Limbah padat berupa tandan kosong dan tempurung kelapa sawit (Djoko 

Purwanto, 2010). Berlimpahnya tempurung kelapa sawit sebagai hasil samping dari 

industri minyak sawit mendorong keinginan untuk meningkatkan nilai ekonomi 

bahan tersebut yang selama ini hanya digunakan sebagai bahan bakar. Salah satu 

upaya yang dilakukan adalah pemrosesan tempurung kelapa sawit menjadi karbon 

aktif (Singgih Hartarto dan Ratnawati, 2010).  



2 

 

 

 

Secara garis besar kelapa sawit (ElleisGuinensis) mengandung sekitar 67% 

daging buah kelapa sawit (brondolan), 23% janjangan kosong (tandan), dan 10% 

air (Taryana, 2002). Buah kelapa sawit terdiri dari tiga lapisan: Eksoskarp yaitu 

bagian kulit buah berwarna kemerahan dan licin, Mesoskarp yaitu serabut buah dan 

Endoskarp yaitu tempurung pelindung inti. Cangkang ini mengandung kadar air 

7,8%, kadar abu 2,2%, zat mudah menguap 69,5% dan kadar karbon 20,5% (Kim, 

Choi, dan Kim, 1996). Arang merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 

85 % hingga 95 % karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon 

dengan pemanasan pada suhu tinggi tanpa oksigen (pirolisis). Arang selain 

digunakan sebagai bahan bakar, juga dapat digunakan sebagai adsorben (penyerap). 

Daya serap ditentukan oleh luas permukaan partikel dan ini dapat menjadi lebih 

tinggi jika arang tersebut dilakukan aktivasi (Taryana, 2002). 

Keberadaan pasir besi yang terdistribusi secara luas serta jumlahnya melimpah 

di Indonesia menjadi daya tarik untuk dikembangkan menjadi produk yang lebih 

bernilai dan berdaya guna (Yulianto dkk., 2010). Magnetit (Fe3O4) merupakan ferit 

spinel yang menarik untuk kajian para ahli karena memiliki aplikasi yang luas 

seperti pada bidang industri seperti keramik magnet, katalis dan energy storage. 

Penelitian yang lain juga melaporkan bahwa magnetit memiliki kegunaan di bidang 

biomedis yaitu pembuatan nanopartikel sebagai drug delivery, Magnetic Resonance 

Imaging (MRI), mediasi magnetik hipertermia untuk pengobatan kanker (Zhang 

dkk., 2013). Bahan magnetik ferit yang bervariasi dapat dihasilkan berdasarkan 

magnetit (Fe3O4) yang berstruktur spinel. Salah satu variasi ferit spinel dihasilkan 

dengan mensubstitusi logam divalen Zn menggantikan M sehingga menghasilkan 

zink ferit (ZnFe2O4) (Cinthia Gestarila dan Dwi Puryanti, 2020).  

Beberapa tahun terakhir pengembangan bahan magnetik oleh para ahli lebih 

diminati dalam ukuran nanometer. Nanopartikel magnetik dipilih untuk 

dikembangkan karena sifat yang potensial di bidang industri listrik dan elektronik. 

Nanopartikel zink ferit (ZnFe2O4) merupakan salah satu nanopartikel yang banyak 

diminati karena sifat kimia dan stabilitas termalnya yang unik yaitu adanya 

fenomena superparamgnetik, serta ketergantungan sifat magnetiknya pada ukuran 

partikel (Buschow, 2005). Sifat superparamagnetik merupakan sifat material yang 

memiliki magnetisasi tinggi ketika diberi medan dari luar, namun ketika tidak ada 
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medan magnet dari luar maka nilai magnetisasi rata-ratanya nol (Cinthia Gestarila 

dan Dwi Puryanti, 2020). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana kinerja adsorpsi-fotokatalitik adsorben ZnFe2O4/OAC 

terhadap berbagai jenis konsentrasi limbah rhodamin-B? 

2. Bagaimana pengaruh lama waktu penyinaran terhadap penurunan 

konsentrasi limbah rhodamin-B dengan menggunakan adsorben 

ZnFe2O4/OAC? 

3. Bagaimana pengaruh perlakukan penyinaran (lampu LED light, UV light 

dan tanpa penyinaran) terhadap penurunan konsentrasi limbah rhodamin-

B dengan menggunakan adsorben ZnFe2O4/OAC? 

 

1.3.Tujuan Penelitan  

1. Untuk mengetahui kinerja adsorpsi-fotokatalitik ZnFe2O4/OAC terhadap 

berbagai jenis konsentrasi limbah rhodamin-B. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lamanya waktu penyinaran terhadap 

penurunan konsentrasi limbah rhodamin-B. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penyinaran (lampu LED light, UV light dan 

tanpa penyinaran) terhadap penurunan konsentrasi limbah rhodamin-B. 

 

1.4. Manfaat 

1. Menambah informasi mengenai metode yang digunakan untuk 

mensintesis nanomaterial adsorben Zinc Ferrit/Oxidized Activated 

Carbon. 

2. Sebagai referensi penelitian tentang material komposit yang kemudian 

dapat dikembangkan lebih lanjut. 

3. Menambah informasi mengenai material komposit dalam dunia 

nanoteknologi yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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